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Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran pendekatan saintifik yang
sejalan dengan keterampilan proses sains dasar (KPSD). Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh profil ketercapaian KPSD peserta didik dalam pembelajaran
kimia dengan model PjBL. Metode penelitian ini meliputi jenis penelitian mixed
method dengan desain squensial explanatory. Subyek sampel merupakan 36 peserta
didik kelas X SMK. Hasil penelitian menunjukkan profil ketercapaian KPSD
peserta didik telah diukur, dan didapatkan hasil nilai rata-rata pada aspek
pengetahuan sebesar 69% dengan kategori cukup, ketercapaian tertinggi pada
indikator merencanakan sebesar 88,9% dengan kategori sangat baik dan
ketercapaian terendah pada indikator menerapkan prinsip sebesar 57,1% dengan
kategori kurang. Pada aspek keterampilan sebesar 84.5% kategori baik dengan
indikator mengamati, merencanakan, melaksanakan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan ketercapaian tertinggi pada indikator mengamati sebesar
90,2% kategori sangat baik dan ketercapaian terendah pada indikator
mengkomunikasikan sebesar 78,2% kategori baik
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Curriculum 2013 have to be done with scientific approach learning and being hand in
hand with basic science process skill (BSPS). The aims of this study are to analyses the
profile of the achievement of basic science process skills of students in chemistry learning in
the PjBL model. This study used mix method with sequential explanatory design. The
sample subject are 36 students of X grade nurse vocational school. The results showed that
the achievement profile of students had been measured, and the average value obtained in
the knowledge aspect was 69% with enough category, the highest profile was got in the
planning category that is 88.9% with very good category and the lowest profile was got in
applying principle category that is 57.1% with less category. In the skills aspect, the profile
was known 84.5% with a good category, the highest profile was got in observing category
90.2% with very good category and the lowest profile was on communicating indicator
78.2% with good category.
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Pendahuluan
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum

yang digunakan dalam sistem pendidikan
Indonesia. Kurikulum ini telah digunakan di
sekolah negeri dan sekolah swasta di Indonesia.
Dalam pelaksanaannya, kurikulum ini
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific
approach) (Abidin, 2014). Scientific approach
menekankan pada penalaran induktif yang akan
menuangkan bukti-bukti pada ide yang lebih
luas (Roma et al., 2017) dan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sehingga peserta
didik dapat menemukan sendiri hal-hal yang
akan dipelajari tentunya dengan strategi yang
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Dalam mewujudkan proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik dibutuhkan strategi yang tepat. Strategi
yang dimaksud ini berupa penggunaan model
pembelajaran yang diterapkan pada proses
pembelajaran, sehingga membuat peserta didik
menyerap materi dengan baik dan mendapatkan
pengalaman belajar yang menyenangkan
(Ridwan, 2014).

Salah satu model pembelajaran yang
disarankan adalah Project Based Learning (PjBL).
Model PjBL memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan penyelidikan
terhadap pertanyaan dasar yang diberikan oleh
guru dan mengidentifikasinya untuk membuat
proyek yang berkaitan dengan materi. Kegiatan
identifikasi dan pembuatan proyek inilah yang
membuat peserta didik mendapatkan
pengalaman belajar dan membuat peserta didik
memahami konsep, bukan hanya menghapal
(handon experience) (Logar, 2011). Sebagai
seorang guru juga dianjurkan menggunakan
model PjBl karena akan memberikan longterm
effect kepada peserta didik : Pembelajaran
berbasis proyek dapat memberikan long term
effect karena peserta didik menjalani metode
ilmiah sendiri, sehingga ketika peserta didik
menjadi guru, mereka diharapkan akan
mengajarkan peserta didik mereka dengan cara
yang berarti (Sumarni, 2015). Sesuai dengan
namanya, ciri khas dari model pembelajaran ini
yaitu digunakannya proyek yang harus
dilaksanakan peserta didik baik individu
ataupun kelompok sebagai media. Keunggulan
dari model pembelajaran ini, peserta didik akan
menjadi lebih aktif dan menemukan
pengalaman belajar yang berbeda. Untuk
melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran
dengan model PjBL sesuai dengan apa yang
diharapkan. Didukung oleh hasil penelitian lain

bahwa pembuatan proyek dapat mengukur
bahkan mengetahui keterampilan proses sains
dasar peserta didik dan dapat dilakukan dengan
pembelajaran PjBL “Science Process Skill atau
keterampilan proses sains dapat ditingkatkan
melalui proyek dan tugas-tugas dan
mengasosiasikan mereka dengan pengalaman
sehari-hari.” (Gultepe, 2016).

Keterampilan proses sains merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan
peserta didik melalui proses belajar, aktivitas
dan kreativitas dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
ilmiah serta menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan, menurut Nuryani
(2005) Keterampilan Proses Sains melibatkan
keterampilan kognitif atau intelektual, afektif
atau sosial, dan keterampilan psikomotor.
Keterampilan proses sains dikategorikan
menjadi tiga kategori, yaitu keterampilan proses
sains dasar (KPSD), keterampilan proses sains
terintegrasi dan keterampilan proses sains
lanjutan. Keterampilan proses sains efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran kimia
karena pembelajaran kimia menekankan proses
belajar dan dengan aktivitas serta kreativitas
dari peserta didik, mereka akan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah
dari teori yang dipelajari sehingga selanjutnya
akan mampu untuk menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Rustaman, 2007).
Pendekatan keterampilan proses sains yang
diterapkan pada peserta didik tingkat SMA atau
sederajat pada umumnya keterampilan proses
sains tingkat dasar. Adapun indikator-indikator
KPSD yaitu, mengamati; mengkomunikasikan
data melalui bagan, tabel, gambar, dan lainnya;
menggolongkan; menafsirkan; meramalkan;
dan mengajukan pertanyaan. Pendekatan
saintifik, Keterampilan Proses Sains dan model
pembelajaran PjBL memiliki keterkaitan yang
sangat erat (Atsnan and Gazali, 2013).
Keterampilan Proses Sains merupakan
sejumlah keterampilan yang dibentuk oleh
komponen-komponen model sains/scientific
approach. Maka dari itu KPDS sangat penting
demi pembelajaran yang sejalan dengan
kurikulum 2013 dan scientific approach. KPSD
perlu diukur profil ketercapaiannya sehingga
kemudian hari dapat dilakukan tindak lanjut
seperti perbaikan atau pengayaan ketercapaian
KPSD peserta didik.

Kajian penelitian ini menggunakan
materi kimia kelas X SMK Bidang Kesehatan
semester gasal yaitu larutan elektrolit non-
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elektrolit. Materi ini perlu disampaikan kepada
peserta didik dengan memberikan pengalaman
belajar secara langsung seperti melakukan kerja
proyek sehingga penelitian ini menggunakan
model PjBL yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpikir dan
melakukan prosedur-prosedur ilmiah pada
proyek yang diminta untuk membuktikan dan
menangkap materi larutan elektrolit non
elektrolit dan inilah mengapa keterampilan
proses sains dasar (KPSD) yang dimiliki peserta
didik perlu dianalisis dan diberikan perlakuan
selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ketercapaian KPSD peserta didik
dalam pembelajaran materi larutan elektrolit
non elektrolit model PjBL berbantuan LKPD.
“LKPD meningkatkan prestasi peserta didik
pada materi faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan kimia. LKPD dapat
dikembangkan juga pada materi lain yang sulit
dipahami. Serta peserta didik menikmati
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan
LKPD.” (Yildirim and Kurt, 2011). LKPD yang
digunakan untuk memfasilitasi peserta didik
merupakan LKPD berbasis PjBL yang memuat
sintaks-sintaks pembelajaran PjBL yaitu
mengemukakan pertanyaan mendasar,
menyusun desain proyek, menyusun timeline
jadwal, memonitor perkembangan proyek,
melakukan penilaian proyek, dan mengevaluasi
pengalaman proyek (Hung, 2002).

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu mix method dengan
squensial explanatory. Penelitian ini dilaksanakan
di SMK Bhakti Indonesia Pati pada semester
genap tahun ajaran 2019/2020. Subyek sampel
adalah peserta didik kelas X Keperawatan II
SMK Bhakti Indonesia Pati dengan teknik
purposive sampling. Desain penelitian yang
digunakan adalah Posttest only control.
Pengambilan sampel dengan pertimbangan dari
guru tentang kemampuan peserta didik yang
akan mewakili populasi. Instrument yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah

lembar observasi penilaian proyek untuk
menilai KPSD pada aspek keterampilan dengan
indikator mengamati, merencanakan,
melaksanakan, menyimpulkan,
mengkomunikasikan dan lembar soal evaluasi
pengetahuan berbasis KPSD untuk mengukur
KPSD peserta didik pada aspek pengetahuan
dengan indikator menerapkan prinsip,
merencanakan, membuat hipotesis,
mengklasifikasikan, memprediksikan dan
mengkomunikasikan. Kemudian data dianalisis
dan dihitung profil masing-masing indikator.
Pengambilan data dilakukan pada pembelajaran
kimia dengan model PjBL dan materi larutan
elektrolit non elektrolit.

Hasil Dan Pembahasan
Ketercapaian KPSD pada aspek

pengetahuan diukur dengan menggunakan soal
pilihan ganda berbasis KPSD. Aspek-aspek yang
diukur adalah aspek menerapkan prinsip,
merencanakan, membuat hipotesis,
mengklasifikasikan, memprediksikan dan
mengkomunikasikan. Aspek ini dikemukakan
oleh Rustaman. Profil tiap aspek ditunjukkan
pada Tabel 1.

Profil yang dimiliki oleh peserta didik
dengan nilai rata-rata 69. Hal ini menunjukkan
rata-rata profil yang dimiliki peserta didik
termasuk dalam kategori cukup. Adapun profil
yang dicapai yaitu dua peserta didik mencapai
kategori sangat baik, sepuluh peserta didik
mencapai kategori baik, tiga peserta didik
dengan kategori kurang dan enam peserta didik
dengan kategori sangat kurang. Dari enam
aspek yang diukur, rata-rata profil tiap aspek
yaitu menerapkan prinsip sebesar 57.143 dengan
kategori kurang, hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum maksimal mengembangkan
KPSD menerapkan prinsip pada materi larutan
elektrolit non elektrolit. Profil KPSD
merencanakan sebesar 88.9 dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik sudah optimal dalam
mengembangkan KPSD merencanakan dan
mengaplikasikaan dalam menjawab soal

Tabel 1. Profil KPSD Aspek Pengetahuan
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evaluasi pengetahuan berbasis KPSD. Profil
membuat hipotesis sebesar 57.143 dengan
kategori kurang, peserta didik kurang optimal
dalam mengembangkan KPSD membuat
hipotesis. Mereka masih perlu dilatih dan
dibiasakan dalam membuat hipotesis. Sehingga
mereka belum optimal dalam menjawab soal
hipotesis dalam soal evaluasi pengetahuan.

Profil mengklasifikasikan sebesar 60.3
dengan kategori kurang, untuk menjawab soal
dengan indikator mengklasifikasikan peserta
didik kurang optimal untuk menghubungkan
materi dengan KPSD mengklasifikasikan
sehingga peserta didik masih perlu dilatih untuk
mengembangkan KPSD. Profil memprediksikan
sebesar 65 dengan kategori kurang, pada
indikator ini juga peserta didik belum optimal
dalam mengembangkan KPSD memprediksikan
sehingga belum dapat mengaplikasikan untuk
menjawab soal dengan indikator
memprediksikan.

Profil indikator mengkomunikasikan
sebesar 87.3 dengan kategori sangat baik, pada
soal dengan indikator ini peserta didik sudah
sangat baik dalam mengembangkan KPSD

mengkomunikasikan dan mengaplikasikan
abstraknnya dengan baik contohnya dalam
mengkomunikasikan sebuah data tabel
pengamatan. Hasil juga didukung oleh
penelitian bahwa “Project Based Learnning
dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah dari peserta didik sekolah menengah
vokasi. Apabila guru sekolah menengah vokasi
dapat menyusun aktivitas pembelajaran PjBL,
peserta didik akan mendapatkan kemampuan
pemecahan masalah dan akan mendapatkan
pula kemampuan praktikal yang akan mereka
hadapi di kemudian hari” (Chiang, 2016). Data
profil KPSD aspek pengetahuan seluruh peserta
didik ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar
2.

Dari data yang telah diperoleh, hasil
terendah didapatkan pada aspek menerapkan
prinsip dan membuat hipotesis, hal ini
dikarenakan pada Bahan Ajar SMK yang
dikembangkan belum di lengkapi dengan materi
bagaimana membuat hipotesis dari percobaan
uji larutan elektrolit non elektrolit sehingga
siswa kurang mampu untuk menjawab soal
dengan aspek menentukan hipotesis. Profil

Gambar 1. Profil KPSD Peserta Didik Aspek Pengetahuan

Gambar 2. Profil KPSD Aspek Pengetahuan



Nurul Aisyara / Journal of Chemistry In Education 9 (2) (2020)

5

tertinggi terdapat pada aspek merencanakan
dengan kategori sangat baik. Hal ini
dikarenakan bahan ajar dilengkapi dengan
LKPD PjBL yang menuntun peserta didik
untuk melakukan proyek dan percobaan
sehingga secara tidak langsung peserta didik
terlatih untuk melakukan perencanaan pada
percobaan uji larutan elektrolit non elektrolit
dan hal tersebut membuat peserta didik dapat
mengerjakan soal dengan aspek merencanakan
dengan baik.

Aspek keterampilan diukur dengan
menggunakan lembar observasi atau penilaian
teman pada proyek yang dilakukan. Terdapat
lima aspek yang diukur dalam keterampilan
proses sains dasar yaitu aspek mengamati,
merencanakan, melaksanakan, menyimpulkan
dan mengkomunikasikan. Data profil tiap aspek
ditunjukkan pada Tabel 2.

Setelah dilakukan penilaian dan
dianalisis, berikut merupakan penjabaran profil
ketercapaian KPSD dari peserta didik dilihat
dari aspek pengetahuan. Pada aspek
keterampilan proyek, profil yang dimiliki
peserta didik sebesar 84.5 termasuk dalam
kategori baik. Penjabaran profil yang diperoleh
peserta didik yaitu sepuluh peserta didik
mencapai kategori sangat baik, tujuh peserta
didik mencapai kategori baik, tiga peserta didik
dengan kategori cukup dan satu peserta didik
dengan kategori kurang. Dari lima aspek yang
telah disebutkan, rata-rata nilai profil yang
diperoleh adalah sebagai berikut. Pada indikator
mengamati sebesar 90.2 dengan kategori sangat
baik. Pada spek keterampilan peserta didik
dapat mengembangkan KPSD indikator ini
dengan sangat baik. Peserta didik dapat
melakukan pengamatan pada pembelajaran
proyek dengan optimal. Profil indikator
merencanakan sebesar 87 pada indikator ini
juga peserta didik dapat mengembangkan
KPSD merencanakan dengan cara
merencanakan pembelajaran proyek bersama
guru dengan sangat baik sehingga profil yang
dicapai termasuk kategori sangat baik. Indikator
melaksanakan sebesar 87 indikator KPSD ini

dilakukan dengan cara melaksanakan proyek
larutan elektrolit non elektrolit pada
pembelajaran PjBL sehingga peserta didik dapat
mengembangkan KPSD melaksanakan dengan
sangat baik. Indikator KPSD menyimpulkan
sebesar 79.7 dengan kategori baik. Pada
indikator ini peserta didik cukup optimal dalam
mengembangkan KPSD menyimpulkan dengan
cara membuat simpulan dari pembelajaran
proyek di LKPD yang dikembangkan. Serta
indikator mengkomunikasikan sebesar 78.2
dengan kategori baik, pada pembelajaran ini
peserta didik dapat mengembangkan KPSD
mengkomunikasikan dengan cukup optimal
yaitu dengn cara menuliskan dan menjelaskan
progress proyek, data pengamatan dan
pembahasan pada LKPD. Dari data yang
diperoleh, nilai

terendah terdapat pada aspek
mengkomunikasikan dengan kategori baik. Hal
ini dikarenakan ketika melakukan presentasi,
hanya dengan presentasi sederhana dengan
menyampaikan hasil yang diperoleh saja, tidak
dengan pendukung lain seperti power point.
Kemudian nilai tertinggi terdapat pada aspek
mengamati dengan kategori sangat baik. Aspek
mengamati mencapai nilai tertinggi dikarenakan
pada LKPD PjBL yang dikembangakan
menuntun peserta didik untuk melakukan
pengamatan pada percobaan uji elektrolit non
elektrolit. Sehingga peserta didik dapat dengan
mudah untuk melakukan pengamatan pada
percobaan yang dilakukan. Profil aspek
keterampilan peserta didik ditunjukkan pada
Gambar 3 dan Gambar 4.

Peserta didik tidak hanya mempelajari
teori, mendengarkan penjelasan guru, atau
menyampaikan presentasi saja. Tetapi juga
memberikan pengalaman melalui tugas proyek
yang harus mereka lakukan. Dalam pengerjaan
proyek, masing-masing peserta didik akan
diamati dan dinilai oleh semua anggota
kelompok menggunakan lembar penilaian
KPSD yang dilengkapi rubrik sehingga menjadi
profil ketercapaian KPSD peserta didik dalam
aspek keterampilan.

Tabel 2. Profil KPSD Aspek Keterampilan
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Peserta didik dapat melakukan
pembelajaran yang bermakna serta terjun
langsung untuk membuktikan kebenaran teori
melalui proyek dalam pembelajaran berbasis
proyek melalui sintaks-sintaks PjBL yang
dibantu dengan LKPD yang dikembangkan.
Hubungan Sintaks PjBL dengan KPSD
ditujukkan pada Tabel 3.

Pada langkah pertama PjBL yaitu
Penetukan Pertanyaan Mendasar, pada tahap ini
peserta didik akan tahu tujuan dari proyek yang
akan mereka lakukan sehingga peserta didik
akan mendapatkan gambaran tentang apa yang
seharusnya mereka lakukan pada tahap
selanjutnya, pada tahap ini KPSD yang
dikembangkan adalah mengajukan pertanyaan
dan membuat hipotesis, sehingga mereka juga

Gambar 4. Nilai tertinggi, terendah dan rata-rata tiap indikator

Gambar 3. Profil KPSD Peserta Didik Aspek Keterampilan

Tabel 3. Hubungan PjBL dengan KPSD
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akan mengembangkan kemampuan mereka
untuk berpikir.

Tahap selanjutnya adalah Desain
Perencanaan Proyek, di tahap ini LKPD akan
memberikan informasi tentang alat dan bahan-
bahan yang akan dibutuhkan dan perlu
disiapkan untuk melakukan proyek. Peserta
didik akan mendapatkan pengalaman dalam
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
sehingga mereka akan mengingat materi ini,
pada tahap ini juga merupakan peran penting
untuk mengembangkan KPSD yaitu pada aspek
atau indikator merencanakan percobaan dan
menggunakan alat dan bahan.

Tahap yang ketiga adalah Susunan
Jadwal Proyek, pada umumnya sebuah proyek
akan membutuhkan jadwal pengerjaan yang
harus disusun, pada tahap ini PjBL memberikan
pengalaman belajar melakukan sebuah proyek
sesuai dengan jadwal yang mereka susun
sendiri. Ini juga akan mengasah kemampuan
peserta didik untuk berdiskusi dan bersosialisasi
dengan anggota kelompok sehingga dapat
mengembangkan KPSD pada aspek menyusun
jadwal proyek.

Selanjutnya yaitu Monitor Kemajuan
Proyek, pada tahap ini guru berperan untuk
memonitor kerja proyek yang dilakukan peserta
didik dan memberikan masukan pada peserta
didik. Saran dan masukan dicatat dalam LKPD
oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat
menyelesaikan kerja proyek dengan maksimal,
pada tahap ini KPSD yang diasah yaitu
merencanakan percobaan, mengamati jalannya
proyek, berkomunikasi tentang proses proyek,
dan mendiskusikan proses proyek.

Tahap kelima adalah Uji Proses dan
Hasil, setelah menyelesaikan proyek, peserta
didik diminta untuk mengerjakan LKPD
dengan cara menempelkan foto proses
pembuatan proyek dan hasil uji larutan yang
telah dikerjakan. Langkah ini dilakukan sebagai
bukti bahwa peserta didik benar-benar
melakukan proyek yang diminta. Tidak hanya
itu, peserta didik juga diminta untuk mengisi
uraian hasil proyek berupa data pengamatan,
pembahasan dan juga simpulan proyek yang
ada di LKPD. Mengisi data pengamatan akan
membuat peserta didik mendapatkan hasil dari
pembelajaran proyek yang dilakukan, pada
LKPD diberikan petunjuk-petunjuk pada
pembahasan sehingga peserta didik tidak
kesulitan untuk membahas hasil proyek namun
tetap mendapatkan pemahaman dari dari hasil
proyek yang didapatkan, peserta didik juga tidak

akan kesulitan dalam menyimpulkan hasil
proyek karena diberikan petunjuk pada bagian

Simpulan di LKPD sehingga peserta
didik tetap dapat menjawab pertanyaan
mendasar yang diberikan oleh guru melalui
simpulan proyek yang telah dilaksanakan
melalui pembelajaran model PjBL yang dipandu
dengan LKPD, tahap ini merupakan tahap yang
sangat penting karena hal-hal yang dilakukan
peserta didik merupakan upaya untuk
mengembangkan KPSD pada indikator
mengamati, menafsirkan data,
mengklasifikasikan, menerapkan prinsip,
menyimpulkan dan berkomunikasi. Sehingga,
KPSD dapat diasah dengan melakukan sintaks-
sintaks pembelajaran PjBL berbantuan LKPD
seperti yang telah dilaksanakan. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian dari Gultepe
(2016) bahwa keterampilan proses sains dapat
dikembangkan melalui proyek, dan dapat
dilakukan dalam bingkai pembelajran berbasis
proyek atau PjBL. Selain dapat
mengembangkan keterampilan proses sains juga
dapat mengembangkan sikap sosial dengan cara
bekerjasama dengan teman kelompok untuk
melakukan proyek yang ada.

Simpulan
Profil ketercapaian KPSD peserta didik

telah diukur, dan didapatkan hasil nilai rata-rata
pada aspek pengetahuan yaitu sebesar 69%
dengan kategori cukup, dengan rincian dua
peserta didik memiliki profil sangat baik,
sepuluh peserta didik memiliki profil baik, tiga
peserta didik memiliki profil cukup dan enam
peserta didik memiliki profl sangat kurang.
Pada aspek keterampilan sebesar 84.5% dengan
kategori baik dengan rincian sepuluh peserta
didik memiliki profil sangat baik, tujuh peserta
didik memiliki profil baik, tiga peserta didik
memiliki profil cukup, dan satu peserta didik
memiliki profil kurang. Serta model PjBL dalam
pembelajaran sangat mempengaruhi profil
KPSD peserta didik dimana semua kegiatan
pada sintaks model PjBLberperan penting untuk
mengembangkan KPSD dengan difasilitasi oleh
pembelajaran proyek dan dilengkapi LKPD.
Penilaian KPSD sebaiknya tidak dilakukan
hanya sebatas aspek pengetahuan dan
keterampilan saja, tetapi juga pada aspek sikap
yang berbasis KPSD. Sebaiknya penilaian
KPSD hendaknya dilakukan secara
berkelanjutan, tidak hanya sesekali agar hasil
belajar dapat tercapai secara optimal dalam
semua aspek
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